
 

 

BAB 5  

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan   

Berdasarkan pada data yang diperoleh maupun hasil analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh kompetensi, independensi, 

profesionalisme, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi Auditor terhadap Kemampuan 

Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Independensi Auditor terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Dengan adanya sikap 

independensi maka hasil auditnya dapat dipercaya karena auditor memiliki sikap 

yang tidak memihak pada pihak manapun, selalu menjalankan tugas dengan 

mengedepankan kepentingan publik.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Profesionalisme Auditor  terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Dengan adanya sikap 

profesionalisme maka seorang auditor cendrung mematuhi kode etik dan norma- 

norma yang berlaku dengan tujuan untuk menghindari pelanggaran yang mungkin 

terjadi dimasa depan yang dapat membahayakan profesinya. 



 

 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan 

Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Dengan adanya pengalaman yang dimiliki 

auditor maka auditor tersebut akan memiliki pengetahuan yang lebih (memadai) 

mengenai indikasi kecurangan sehingga auditor lebih mudah mengenali mana yang 

mengindikasi adanya kecurangan. 

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompetensi independensi 

profesionalisme dan pengalaman auditor secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

5.2. Keterbatasan 

1. Dalam pengisian kuesioner peneliti tidak dapat memantau atau mengawasi responden 

secara langsung dikarenakan virus Covid 19 dan mengharuskan pengisian kuesioner 

hanya melalui google form. 

2. Pengukuran seluruh variabel dilakukan secara subyektif atau berdasarkan persepsi 

responden, yang menimbulkan masalah bila persepsi responden berbeda dengan 

keadaan yang sebenarnya.   

5.3. Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian tidak hanya di 

auditor pemerintah pada BPKP saja tetapi juga dapat dilakukan pada auditor pemerintah 

di BPK, Inspektorat Kementrian/ Lembaga, Inspektorat Kota/ Provinsi. 

 

 


